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Pendahuluan

Remaja usia 10-19 tahun mengalami pertumbuhan dan pematangan sistem reproduksi. Keteraturan siklus
menstruasi merupakan salah satu indikator kesehatan reproduksi remaja putri. Gangguan siklus menstruasi
masih menjadi masalah secara global, dengan lebih dari 75% perempuan dilaporkan mengalami
masalah pada siklus menstruasi. Di Indonesia gangguan siklus menstruasi mencapai 31,6% pada usia
10-29 tahun. Riskesdas 2018 mencatat 13,7% perempuan usia 10-49 tahun mengalami siklus tidak
teratur, dengan prevalensi 13,3% di Jawa Timur dan penelitian pada remaja putri di Sidoarjo menunjukkan
37,7% mengalami siklus menstruasi tidak teratur.

Keteraturan siklus menstruasi dipengaruhi berbagai faktor, terutama status gizi. SKI 2023 mencatat kurang
gizi pada remaja usia 13-18 tahun sebesar 7,3-18% dan kelebihan gizi 12-16,2%. Prevalensi KEK pada
remaja putri usia 15-19 tahun mencapai 41,9%, meningkat dari 36,6% pada Riskesdas 2018. Kondisi gizi
tersebut dapat memengaruhi keteraturan menstruasi melalui regulasi hormon reproduksi. Status gizi dapat
dinilai melalui IMT dan LILA, tetapi penelitian sebelumnya umumnya menggunakan salah satu indikator
secara terpisah.

Hasil penelitian mengenai hubungan status gizi dengan keteraturan siklus menstruasi masih beragam,
sementara penelitian yang menganalisis IMT dan LILA secara bersamaan masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan status gizi (IMT dan LILA) terhadap keteraturan
siklus menstruaS| remaja putri di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.
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Rumusan Masalah

Apakah terdapat hubungan antara
1 status gizi berdasarkan IMT dengan

keteraturan siklus menstruasi pada
remaja putrie

Apakah ferdapat hubungan antara

2 status gizi berdasarkan LILA dengan
keteraturan siklus menstruasi pada
remaja putrie




Metode Penelitian

Jenis Penelitian Kuantitatif analitik
Desain Penelitian Observasional dengan pendekatan cross sectional

Populasi Penelitian Seluruh siswi kelas XI (Tahfidz, Boarding, Coding, dan Internasional) yang
telah menstruasi di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

Sampel Penelitian Total sampling, 61 responden
Tempat dan Wakitu SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, Pengambilan data pada bulan Mei 2026

Instrumen Penelitian « Kuesioner siklus menstruasi
« Timbangan berat badan
« Alat ukut tinggi badan

e Pita ukur LILA

Analisis Data « Univariat; distribusi frekuensi
« Bivariat: Chi-Square
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Hasil

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Usia (Tahun) Frekuensi Presentase (%)
14 tahun 1 1,6
16 tahun 17 27,9
17 tahun 38 62,3
18 tahun 4 6,6
19 tahun 1 1,6
Jumlah 61 100,0

Tabel 2. Distribusi Fesponden Menurut Variabel Penelitian pada Femaja Putri di SMA Muhammadivah 2 Sidoarjo

Variabel n %
Status Gizi (IMT)
Mormal (18,5229 keg'm®) 22 36,1
Tidak normal (kurus + BB lebih/chesitas) 39 63,9
Status Gizi (LILA)
MNormal (=235 cm) 41 67.2
Fistko KEK (=233 cm) 20 318
Keteraturan Sikluz Menstruasi
Teratur (21-33 han) 26 426
Tidak teratur (<21 atau =33 hari) 33 374

Tabel 3. Analisis Statns Gizi (Indeks Massa Tubuh (IMT) dan Lingkar Lengan Atas (LILA)) terhadap Keteraturan
Siklus Menstruas: Femaja Putni

Siklus Menstruasi

Total

Variabel Teratur Tidak Teratur p-value
n Yo n Y n Yo
IMT
Nommal 14 63.6 g j6.4 2 100.0 0,013
Tidak normal 12 30.8 27 682 ig 100.0
LILA
Nommal 13 439 23 36.1 41 1000 0,772

Tidzk normal g 40.0 12 60,0 20

100.0
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa sebagian
besar responden berusia 17 tahun, yaitu sebanyak 38
responden (62,3%). Sementara itu, kelompok usia 14 tahun
dan 19 tahun masing-masing hanya terdiri atas 1

responden (1,6%).
A 4

/Berdasorkcm hasil penelitian, status gizi berdasarkan IMT\
didominasi kategori tidak normal sebanyak 39 responden
(63,9%). Berdasarkan LILA, mayoritas responden memiliki
LILA normal sebanyak 41 responden (67,2%), sesmentara
pada keteraturan siklus menstruasi, sebagian besar

responden mengalami siklus tidak teratur sebanyak 35
Qesponden (57.4%). /

ﬁBerdasarkan hasil analisis, status gizi berdasarkan IM'N
responden dengan IMT normal lebih banyak mengalami siklus
teratur (63,6%), sedangkan IMT tidak normal lebih banyak
mengalami siklus tidak teratur (69,2%), dengan p = 0,013,
yang menunjukkan adanya hubungan signifikan. Sementara
itu, pada LILA, baik kategori normal maupun tidak normal lebih
banyak mengalami siklus tidak teratur, dengan p = 0,772,
sehingga tidak terdapat hubungan signifikan antara LILA dan

keteraturan siklus menstruasi.



Pembahasan

« Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 57,4% responden mengalami siklus
menstruasi tidak teratur, menunjukkan bahwa gangguan siklus masih cukup banyak
ditemukan pada remaja putri.

- Status gizi berdasarkan IMT berhubungan signifikan dengan keteraturan siklus menstruasi
(p=0,013). Keseimbangan energi dan komposisi fubuh dapat memengaruhi regulasi
hormon reproduksi dan proses ovulasi, sehingga status gizi yang tidak seimbang
berpotensi menyebabkan gangguan siklus menstruasi.

« Sementara itu, LILA tidak menunjukkan hubungan signifikan dengan keteraturan siklus
menstruasi (p=0,772). Hal ini dapat terjadi karena LILA lebih berfungsi sebagai indikator
skrining risiko KEK dan fidak secara langsung menggambarkan keseimbangan hormonal.
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa keteraturan siklus menstruasi
bersifat multifaktorial, dengan IMT menjadi indikator yang menunjukkan hubungan
dalam penelitian ini.
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Temuan Penting Penelitian

Sebanyak 63,9% responden memiliki IMT tidak normal.

Sebanyak 57,4% responden mengalami siklus menstruasi tidak teratur.

Ditemukan perbedaan hasil antara indikator IMT dan LILA dalam kaitannya dengan
siklus menstruasi.

IMT menunjukkan hasil bermakna, sedangkan LILA tidak menunjukkan hasil bermakna.
Hasil ini menunjukkan bahwa pemilihan indikator status gizi penting dalam menilai
kondisi kesehatan reproduksi remaija.
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Manfaat Penelitian

Menambah wawasan dan kajian ilmiah tentang hubungan
PI’CI |<.I-IS status gizi (IMT dan LILA), dan keteraturan siklus menstruasi

pada remaja putri serta menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya.

Memberikan edukasi kepada remaja putri tentang pentingnya
. . menjaga status gizi untuk keteraturan menstruasi, menjadi
Teonhs bahan informasi bagi orang tua dan sekolah, serta dasar bagi
tenaga kesehatan dalam menyusun program promotif dan
preventif kesehatan reproduksi remaja.
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